BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya mengenai makna film
merantau dalam tradisi minangkabau, maka ada beberapa kesimpulan yang dapat peneliti
sampaikan dalam bab ini:

1. Film ini sangat menarik untuk diteliti, tidak seperti film lain, salah satu keunggulan

dalam film ini menggabungkan antara genre drama, laga, dan budaya.

2. Dalam film merantau, menggambarkan toko yuda sebagai seorang pria yang rela

merantau demi menghidupi keluarganya, berbekal keahlian pencak silat membuatnya

yakin meninggalkan kampung halamannya menuju ke kota besar.

3. Film merantau juga merepresentasikan bahwa seorang pria minangkabau akan selalu

membantu perempuan ketika masalah menghampirinnya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat menyampaikan saran

sebagai berikut:

1. Untuk para pelaku film indonesia, meningkatnya produksi perfilman yang berarti
perfilman indonesia sedang beranjak dari tidur, menuju kebangkitannya memang
menggembirakan. Namun, masih ada yang perlu diperhatikan dalam pembuatan sebuah
film. Ide cerita dan pesan yang bisa menginspirasikan para penonton sangat diperlukan

dalam pembuatan sebuah film yang bagus.



2. Kepada para penonton, harus lebih cerdas untuk mengolah semua informasi yang
terdapat dalam film. Penonton diharapkan bisa mengambil sisi positif dan membuang sisi

negatif pada film yang mereka tonton.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk mencari dan membaca referensi lain yang
lebih banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat

memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
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